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ANALISIS BREAK EVEN POINT SEBAGAI PERENCANAAN LABA 

PADA GREEN FIELD HOTEL UBUD 

ABSTRAK 

KADEK LIANA PREMA SAVITRI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan laba penjualan dengan 

menggunakan analisis Break Even Point (BEP) pada Green Field Hotel Ubud tahun 

2021. Analisis ini merupakan salah satu alat yang digunakan oleh manajemen 

perusahaan untuk dapat membantu dalam mengetahui seberapa besar tingkat 

penjualan tertentu, sehingga perusahaan tidak memperoleh laba dan juga tidak 

mengalami rugi (impas). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif, sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumen laporan 

keuangan, yaitu laporan laba rugi tahun 2021. Teknis analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

analisis break even point dapat membantu manajemen dalam perencanaan laba dan 

juga memberikan informasi nilai penjualan impas kamar untuk tahun 2022 sebesar 

Rp4.602.016.680,90 atau 2.876,26 kamar. Karena di tahun sebelumnya perusahaan 

belum bisa mencapai laba, maka perusahaan perlu mencapai titik impas terlebih 

dahulu kemudian di tahun selanjutnya perusahaan bisa menargetkan laba yang 

diinginkan. Tingkat keamanan penurunan penjualan perusahaan agar tidak 

mengalami kerugian pada tahun 2022 sebesar 36,96% dari penjualan yang 

direncanakan. Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

perusahaan sebaiknya mulai melakukan perencanaan laba dengan menggunakan 

analisis break event point sehingga perusahaan dimudahkan dalam mengambil 

keputusan untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba. 

 

Kata kunci: Break Even Point, Laba, Contribution Margin, Margin of Safety  
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ANALYSIS OF BREAK-EVEN POINT AS PROFIT PLANNING AT GREEN 

FIELD HOTEL UBUD 

ABSTRACT 

KADEK LIANA PREMA SAVITRI 

The purpose of this study is to determine sales profit using Break Even Point 

(BEP) analysis at Green Field Hotel Ubud in 2021. This analysis is one of the tools 

used by company management to be able to assist in knowing how much a certain 

level of sales is, so that the company neither profit nor loss (break even). The type 

of data used in this study is quantitative data, the data sources used are primary 

data and secondary data with data collection techniques using interviews and 

financial statement documents, income statement in 2021. Technical analysis used 

in this research is descriptive quantitative. The results show that break even point 

analysis can help management in profit planning and also provides information on 

the break-even sales value of rooms for 2022 of Rp4.602.016.680,90 or 2.876,26 

rooms. Because in the previous year the company had not been able to achieve a 

profit, the company needed to break even first then in the following year the 

company could target the desired profit. The safety level of the company's sales 

declines so as not to suffer a loss in 2022 is 36,96% of the planned sales. The advice 

that can be given based on the results of this study is that the company should start 

planning profit by using break event point analysis so that it is easier for the 

company to make decisions to achieve the company's goal of making a profit. 

 

Keywords: Break Even Point, Profit, Contribution Margin, Margin of Safety  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peran manajemen dalam mengelola perusahaan dapat memberikan 

dampak secara langsung pada keberhasilan perusahaan. Tidak jarang 

keberhasilan ini terukur dari perolehan laba pada suatu periode. Laba bagi 

beberapa perusahaan, diyakini sebagai tujuan perusahaan semenjak perusahaan 

tersebut didirikan. Untuk mencapai laba, perusahaan tentunya perlu 

mempertimbangkan setiap langkah yang perlu diambil. Maka dari itu, sebelum 

periode baru dimulai, perlu dipersiapkannya suatu perencanaan yang baik oleh 

manajemen. 

Perencanaan yang baik akan memudahkan tugas manajemen terutama 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Selain itu, perencanaan juga dapat 

digunakan sebagai alat pengawas kegiatan perusahaan, apakah kegiatan 

operasional sudah sesuai seperti yang telah direncanakan. Sehingga jika terjadi 

penyimpangan, manajemen dapat mengambil keputusan yang dibutuhkan 

untuk mengatasi hal tersebut. Dengan begitu, kemungkinan kinerja manajemen 

akan jauh lebih efektif dan efisien dengan adanya perencanaan dan pengawasan 

yang baik. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam membuat perencanaan yang 

baik adalah dengan membuat suatu program budget (Munawir, 2014: 184). 

Perolehan penghasilan, biaya yang muncul akibat memperoleh penghasilan, 

serta  laba perusahaan  akan  tertulis  di dalam  sebuah  program budget. Perlu 
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diperhatikan 3 hal penting oleh manajemen dalam memperoleh laba pada 

tingkat perencanaan maupun realisasi menurut Munawir (2014: 184), yakni: 

1. Biaya produksi dan biaya operasional diturunkan tetapi dengan menjaga 

tingkat harga jual dan volume penjualan yang tersedia. 

2. Harga jual ditentukan berdasarkan laba yang ingin dicapai. 

3. Volume penjualan ditingkatkan sebanyak mungkin. 

Pentingnya teknik analisis yang dibutuhkan perusahaan sebagai alat 

bantu untuk memahami korelasi antara biaya, volume penjualan, harga jual 

beserta dengan laba. Dalam kondisi ini, digunakanlah analisis break even point 

yang memudahkan manajemen perusahaan dalam mengumpulkan informasi 

berupa jumlah penjualan minimal serta volume produksi yang harus diraih 

terhadap perencanaan laba yang telah ditetapkan.  

Selain analisis break even point, perusahaan akan mendapatkan 

informasi berupa batas keamanan atau margin of safety (MoS) dan juga laba 

kontribusi atau contribution margin. Margin of safety memberikan gambaran 

mengenai banyak target penjualan yang diperbolehkan turun supaya tidak 

mengalami kerugian. Contribution margin dimanfaatkan manajemen untuk 

memahami besarnya jumlah yang tersedia untuk menutup beban tetap 

perusahaan yang nantinya akan menjadi laba. 

Green Field Hotel Ubud adalah salah satu hotel yang berlokasi di Ubud 

bertemakan perjalanan spiritual dengan seni, budaya, sawah pribadi, sungai 

dan taman tropis yang rimbun untuk para tamu yang ingin merasakan 

pengalaman budaya Bali yang sesungguhnya. Saat ini, Green Field Hotel Ubud 
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menyewakan 3 tipe kamar, yaitu Standar, Deluxe, dan Super Deluxe. 

Banyaknya kamar yang tersedia untuk disewakan antara lain: kamar tipe 

Standar sebanyak 15 kamar, kamar tipe Deluxe sebanyak 25 kamar, dan kamar 

tipe Super Deluxe sebanyak 10 kamar.  

Walaupun Green Field Hotel Ubud sudah memulai aktivitasnya beberapa 

tahun lalu sampai tahun ini, Green Field Hotel Ubud tidak merancang 

perencanaan laba pada saat terjadinya pandemi Covid-19. Padahal perencanaan 

laba berperan penting untuk mencapai laba perusahaan. Dengan adanya 

perencanaan laba, kita dapat mengetahui seberapa baik kinerja manajemen dan 

memudahkan perusahaan untuk mencapai target laba yang diinginkan. Selain 

itu, perencanaan juga dapat digunakan untuk mengawasi kegiatan operasional, 

apakah sudah berjalan sesuai rencana atau belum. 

Analisis break even point (BEP) diharapkan membantu dalam keadaan 

di Green Field Hotel Ubud dalam menentukan titik impas usaha, dimana 

perusahaan dianggap tidak mengalami kerugian maupun keuntungan. Setelah 

mengetahui titik impas, manajemen akan dimudahkan dalam merancang suatu 

perencanaan, sehingga manajemen dapat menentukan berapa penjualan yang 

perlu dilakukan untuk memperoleh laba perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini berfokus pada: 

1.2.1 Berapakah jumlah break even point (BEP) dalam unit dan rupiah untuk 

setiap jenis kamar pada Green Field Hotel Ubud tahun 2022?  
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1.2.2 Berapakah besarnya volume penjualan kamar yang harus dicapai pada 

tahun 2022 apabila Green Field Hotel Ubud ingin menaikkan laba 

penjualan kamar untuk tahun 2022?  

1.2.3 Berapakah tingkat margin of safety (MOS) pada tahun 2022 yang harus 

dicapai oleh Green Field Hotel Ubud agar tidak mengalami kerugian? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui jumlah break even point (BEP) dalam unit dan 

rupiah untuk setiap jenis kamar pada Green Field Hotel Ubud tahun 

2022. 

1.3.2 Untuk mengetahui besarnya volume penjualan kamar yang harus 

dicapai pada tahun 2022 apabila Green Field Hotel Ubud ingin 

menaikkan laba penjualan kamar untuk tahun 2022. 

1.3.3 Untuk mengetahui tingkat margin of safety (MOS) pada tahun 2022 

yang harus dicapai oleh Green Field Hotel Ubud agar tidak mengalami 

kerugian. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

wawasan mengenai alat analisis break even point dalam merencanakan 

laba di industri perhotelan bagi perusahaan. Selain itu, penelitian ini 

dapat dijadikan salah satu referensi dan bahan kajian lebih lanjut untuk 
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peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang 

sama. 

1.4.2 Manfaat empiris 

Adapun manfaat empiris dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

perbandingan dalam penelitian untuk mahasiswa yang mengambil 

topik akuntansi manajemen khususnya dalam hal break even point.  

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai koleksi 

penelitian di perpustakaan berkenaan dengan break even point 

sehingga memudahkan mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian dengan topik yang sama. 

3. Bagi Green Field Hotel Ubud 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi Green Field Hotel Ubud dalam evaluasi serta 

masukan yang mungkin berguna untuk pengambilan keputusan di 

periode selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab IV, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Jumlah volume penjualan yang harus dicapai oleh Green Field Hotel 

Ubud untuk tahun 2022 supaya mencapai impas adalah sebesar 

Rp4.602.016.680,90 atau 2.876,26 kamar. Penjualan minimal ini harus 

dicapai supaya perusahaan tidak mengalami kerugian atau belum 

memperoleh keuntungan. 

5.1.2 Karena tahun 2021 perusahaan mengalami kerugian, maka pada tahun 

2022 perusahaan hanya perlu berfokus melakukan penjualan untuk 

mencapai titik impas dan tahun berikutnya bisa melakukan perencanaan 

laba yang diinginkan. 

5.1.3 Tingkat margin of safety pada tahun 2022 yang harus dicapai supaya 

Green Field Hotel Ubud tidak mengalami kerugian yaitu sebesar 

36,96%. Apabila penjualan pada tahun 2022 mengalami penurunan 

melebihi 36,96% dari penjualan yang direncanakan, maka perusahaan 

akan mengalami kerugian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 

diberikan  pada  penelitian  ini  untuk  dijadikan  sebagai  bahan pertimbangan 
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bagi pihak perusahaan dalam menyusun perencanaan laba periode berikutnya 

yaitu: 

5.2.1 Sebaiknya pihak manajemen Green Field Hotel Ubud melakukan 

perencanaan laba dengan menerapkan analisis break even point untuk 

merencanakan penjualan kamar setiap tahunnya. Dengan melakukan 

analisis break even point, perusahaan dapat menentukan penjualan 

impas sebagai pedoman perencanaan penjualan. Manajemen akan 

sangat terbantu dalam menyusun perencanaan laba dengan tersedianya 

volume penjualan impas dan informasi mengenai perubahan biaya dan 

harga jual yang memengaruhi laba perusahaan.  

5.2.2 Sebaiknya ketika melakukan perencanaan penjualan untuk mencapai 

target laba yang diinginkan, perusahaan melakukan perhitungan break 

even point multiproduk sehingga diketahui jumlah penjualan per jenis 

kamar yang harus dicapai untuk mendapatkan laba yang ditargetkan 

pada periode berikutnya. 

5.2.3 Sebaiknya perusahaan juga menghitung margin of safety ketika 

melakukan perencanaan laba. Margin of safety membantu perusahaan 

menjadi lebih bijak dalam menyusun perencanaan penjualan supaya 

batas penurunan aman tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. 

Margin of safety yang tinggi menyebabkan perusahaan tidak 

termotivasi untuk mencapai target penjualan sedangkan margin of 

safety yang terlalu rendah menyebabkan perusahaan akan terlalu 

waspada jika terjadi hal-hal diluar kendali perusahaan yang 
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mengakibatkan tidak tercapainya target penjualan sehingga perusahaan 

mengalami kerugian. 
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